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ِحيم ِ اَلره ْحَمِه اَلره  بِْسِم ّللَُاه
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menyelesaikan Skripsi ini dengan judul “Akhlak Menurut Al-Ghazali Dan Ibnu 
Miskawaih”, yang mana penulis menyadari bahwa masih banyak terdapat 
kekurangan didalam Skripsi ini, baik dari segi isi maupun cara penulisan. 
Kemudian shalawat beserta salam selalu  tercurahkan kepada Nabi Muhammad 
Saw junjungan umat Islam, sebagai teladan yang baik sepanjang sejarah manusia, 
yang mengajarkan Islam, Iman, dan Ihsan serta ilmu pengetahuan kepada seluruh 
alam. Semoga dengan bershalawat kepadanya kita bisa mendapatkan syafa‟atnya 
di akhirat kelak 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menambahkan khusus Kepada 
ayahhanda saya Boiman dan Ibunda tercinta saya Mesti serta abang saya Eko 
Saputra. yang selalu memberikan suport tiada hentinya. 
Selanjutnya, rasa hormat dan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
mendukung dan membantu dengan rendah hati penulis hantarkan terima kasih 
yang seutuhya kepada : 
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Hairunas, M.Ag beserta jajarannya yang telah memeberikan kesempatan 
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2. Bapak Dr. H. Jamaluddin, M.Us selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 
para wakil Dekan I, II, dan III, yaitu Bapak Dr. Rina Rehayati, MA, Bapak 
DrAprizall Nur, M.Is, dan Bapak Dr. H. M Ridwan Hasbi, Lc.,MA atas 
segala kemudahan yang telah diberikan kepada Jurusan Aqidah dan 
Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin.  
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telah membantu segala urusan yang sedang di hadapi mahasiswa terutama 
jurusan akidah filsafat. 
4. Bapak Drs. Saifullah, M.Us Bapak Muhammad Yasir MA dan selaku 
pembimbing skripsi ini, yang telah membantu dan memberikan motivasi 
serta semangat sehingga penulisan ini dapat diselesaikan.  
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7. Bapak/Ibu Kepala perpustakaan beserta karyawan yang telah berkenan 
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skripsi ini menjadi mata rantai perjalanan spiritual dan intelektual penulis yang 
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Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 
Bahasa Arab (A Guide to Arabi Transliteration), INIS Fellow 1992. 
A.  Konsonan 
Arab Latin Arab Latin 
 Th ط A ا
 Zh ظ B ب
 ‘ ع T ت
 Gh غ Ts ث
 F ف J ج
 Q ق H ح
 K ك Kh خ
 L ل D د
 M م Dz ذ
 N ن R ر
 W و Z ز
 H ه S س
 ‘ ء Sy ش
 Y ي Sh ص
   Dl ض
 
 
B.  Vokal, panjang dan diftong 
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Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = Ă misalnya اقل  menjadi qâla 
Vokal (i) panjang = Ĭ misalnya قيل  menjadi qĭla 
Vokal (u) panjang = ŭ misalnya ودن  menjadi dŭna 
 
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “ĭ”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat ditulis 
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftrong (aw) =   و misalnya وقل  menjadi qawlun 
Diftrong (ay) =    ي misalnya ريخ menjadi khayun 
 
C.  Ta’ marbŭthah ) ة ) 
Ta’ marbŭthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah kalimat, 
tetapi apabila Ta’ marbŭthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya اسرلالةلل مسردة  menjadi al- 
risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan t yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya  حرمة اللةيف    
menjadi fi rahmatillâh. 
D.  Kata sandang dan Lafdh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” ( ال  ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah 
kalimat yang disandarkan   (idhofah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh- 
contoh berikut ini: 
a. Al-Imâm al- Bukhâriy mengatakan... 
b. Al- Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan...  






AKHLAK MENURUT AL-GHAZALI DAN IBNU MISKAWAIH 
Email : Suryarizkirsp@gmail.com 
Akhlak mempunyai pengaruh besar terhadap individu manusia dan 
terhadap suatu bangsa. Pada masyarakat yang berada di era digital dan serba maju 
ini terdapat demoralisasi yang terjadi pada masyarakat saat ini. Banyak berita di 
TV, majalah, media sosial yang menyebutkan beberapa prilaku (akhlak) yang 
sangat memprihatinkan. Rumusan masalah di dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 1) Bagaimana Akhlak Menurut Al-Ghazali?, 2) Bagaimana Akhlak 
Menurut Ibnu Miskawaih?, dan 3) Bagaimana Perbandingan Akhlak Menurut 
Al-Ghazali dan Ibnu Miskawaih?. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). 
Sumber data penelitian ini berupa data primer yaitu data yang diambil dari sumber 
utamanya, yaitu dari buku Etika Al-Ghazali terjemahan M. Abdul Quasem dan 
buku Ibnu Miskawaih Tahdzib Al Akhlak, Terjamahan Helmi Hidayat dan juga 
data sekunder dari buku-buku atau tulisan-tulisan lainnya. Teknik pengumpulan 
data dengan cara membaca, mencatat serta mengolah bahan penelitian dari 
berbagai buku dan karya ilmiah. Teknik analisis data yaitu data yang diperoleh 
dari dokumen yang berkaitan dengan penelitian diolah sesuai dengan masalah 
pokok penelitian yang disajikan dalam bentuk uraian kalimat (dekskriptif). 
Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut akhlak menurut Al-Ghazali 
adalah suatu sikap (hay’ah) yang mengakar dalam jiwa yang darinya lahir 
berbagai perbuatan dengan mudah dan gampang, tanpa perlu kepada pikiran dan 
pertimbangan. Jika sikap itu yang darinya lahir perbuatan yang baik dan terpuji, 
baik dari segi akal dan syara’, maka disebut akhlak yang baik. Dan jika yang lahir 
darinya perbuatan tercela, maka sikap tersebut disebut akhlak yang buruk. Akhlak 
menurut Ibnu Maskawaih merupakan suatu keadaan bagi jiwa yang mendorong ia 
melakukan tindakan-tindakan dari keadaan itu tanpa melalui pikiran dan 
pertimbangan. Keadaan ini terbagi dua, ada yang berasal dari tabiat aslinya, ada 
pula yang diperoleh dari kebiasaan yang berulang-ulang. Boleh jadi, pada 
mulanya tindakan itu melalui pikiran dan pertimbangan, kemudian dilakukan terus 
menerus, maka jadilah suatu bakat dan akhlak. Perbandingan akhlak menurut Al-
Ghazali dan Ibnu Miskawaih adalah Al-Ghazali membagi 4 pokok utama akhlak 
yaitu kebijaksanaan, keadilan, keberanian dan kesucian pribadi. Ibnu Miskawaih 
membagi 3 pokok utama akhlak yaitu kebijaksanaan, keberanian dan menjaga 
kesucian. 
 





AKHLAK ACCORDING TO AL-GHAZALI AND IBNU MISKAWAIH 
Email : Suryarizkirsp@gmail.com 
  
Akhlak have a major influence on individual humans and on a nation. In a 
society that is in this digital and highly advanced era, there is demoralization that 
occurs in today's society. Lots of news on TV, magazines, social media that 
mention some very concerning behavior (Akhlak). The formulation of the 
problems in this research are as follows: 1) How is Akhlak According to Al-
Ghazali ?, 2) How is Akhlak According to Ibn Miskawaih ?, and 3) How is the 
Comparison of Akhlak According to Al-Ghazali and Ibn Miskawaih ?. 
This type of research is library research (library research). The data 
source of this research is primary data, namely data taken from the main source, 
namely from the book Ethics Al-Ghazali translation of M. Abdul Quasem and the 
book of Ibnu Miskawaih Tahdzib Al Akhlak, Translation Helmi Hidayat and also 
secondary data from books or writings. the other. The technique of collecting data 
is by reading, taking notes and processing research materials from various books 
and scientific papers. Data analysis techniques, namely data obtained from 
documents related to research are processed in accordance with the main 
research problems presented in the form of sentence descriptions (descriptive). 
The results of this study are as follows according to Al-Ghazali is an 
attitude (hay'ah) rooted in the soul from which various actions are born easily 
and easily, without the need for thought and consideration. If that attitude is born 
from good and praiseworthy deeds, both in terms of reason and syara ', then it is 
called good Akhlak. And if what is born from it is a disgraceful act, then that 
attitude is called bad Akhlak. According to Ibn Maskawaih, morality is a 
condition for the soul that encourages it to take actions from that state without 
going through thoughts and considerations. This state is divided into two, some 
that come from the original character, some are obtained from repeated habits. It 
may be that at first the action is through thought and consideration, then it is 
carried out continuously, then it becomes a talent and Akhlak. The comparison of 
Akhlak according to Al-Ghazali and Ibn Miskawaih is that Al-Ghazali divides 4 
main points of morality, namely wisdom, justice, courage and personal purity. Ibn 
Miskawaih divided 3 main points of morality, namely wisdom, courage and 
maintaining purity. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Istilah akhlak, etika, dan moral memiliki persamaan dan perbedaan pada  
maknanya. Akhlak berlandaskan pada Al- Qur'an dan As- Sunnah. Etika 
berlandaskan pada  pikiran atau akal, kemudian akhlak tolak ukurnya pada norma 
yang hidup dalam masyarakat. Sementara moralitas bersifat lokal dan individual, 
etika melihat perilaku manusia secara umum. Sementara etika mendefinisikan 
ukuran baik dan buruk, moralitas mengungkapkan ukuran dalam bentuk tindakan. 
Namun, etika, moralitas dan moralitas masih saling berkaitan dan saling 
membutuhkan.. 
Akhlak memiliki pengaruh yang signifikan bagi individu dan suatu bangsa. 
Sesuai dengan berbagai ayat Al-Qur'an yang mengulas mengenai akhlak mulia 
Nabi dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana yang terdapat dalam Q.S. Al-
Aḥzāb:21  
 
                         
         
 
Artinya: 
“Sesungguhnya telah ada pada Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu, bagi orang yang mengharap Allah dan hari kiamat dan dia 
banyak menyebut Allah”(Q.S. Al-Aḥzāb:21).
1  
 
Berdasarkan ayat tersebut mengindikasikan perlu adanya akhlak mulia, 
baik di kehidupan agama maupun kehidupan beragama. 
Agama Islam memiliki salah satu misi utamanya ialah dalam rangka 
merekontruksi akhlak manusia kearah yang lebih baik. Melalui misi tertanam 
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pula suatu tujuan mulaia bagaimana manusia dapat mencapai titik sebagai insan 
bermoral, yaitu insan yang memiliki tanggung jawab penuh pada segala 
konsekuensi dari perbuatannya. Akhlak al karimah yang dicontohkan oleh 
Rasulullah merupakan suri tauladan yang sebisa mungkin diikuti oleh setiap 
muslim..
2
 Menurut Al-Ghazali bahwa tugas utama agama ialah membimbing 
manusia dan mengembangkan moralitas, yaitu jika moralitas tidak dapat diubah, 
semua perintah, peringatan, nasihat, dan ancaman agama akan sia-sia..
3
 
Pada masyarakat yang hidup berdampingan dengan kemajuan roda 
informasi yang tak terbendung sangat mudah ditemukan berbagai prilaku 
menyimpang . Seperti anak yang tidak hormat orang tua dan berani membantah, 
melawan bahkan membunuh orang tua, saudara sesama muslim yang juga masih 
meninggalkan shalat, muslimah y a n g  tidak berjilbab keluar rumah, orang 
yang mendermakan hartanya karena adanya faktor luar seperti ingin dikenal dan 
diketahui besarnya harta yang didermakan. Faktor tersebutlah yang kemudian 
mendorong penulis melakukan penelitian terkait  akhlak menurut Al-Ghazali dan 
Ibnu Miskawaih. 
Dalam paradigma al-Ghazali, akhlak tidak berkaitan mengenai ketahuan 
terhadap baik dan buruk (ma'fira), sifat (qudrat) atau amalan terpuji dan tercela 
(fi'l), tetapi keadaan pikiran yang tetap (hay‟a rashika fi-n-nafs). Akhlak berarti 
kemantapan mental yang dengan mudah berbuah perbuatan atau perbuatan tanpa 
perlu perenungan dan motif tertentu.ketika keyakinan sedemikian, sehingga 
menghasilkan perbuatan baik, yaitu prilaku terpuji yang dilakukan mengikuti akal 
dan syariat dikategorikan akhlak yang baik. Jika kejahatan pada kondisi sadar atau 
waras, itu disebut akhlak buruk..
4
 
Berdasarkan pandangan akhlak menurut Al-Ghazali dapat diketahui bahwa 
terdapat dua keadaan jiwa yang harus terpenuhi sehingga ia dapat disebut akhlak. 
Keadaan jiwa yang pertama ialah stabilitas. Contohnya, seseorang yang berakhlak 
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Nurkhalis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, (Jakarta: Paramadina, 2008), hlm. 6. 
3
Imam Al Ghazali, Etika Al-Ghazali, Terjemahan M. Abdul Quasem (Bandung : Pustaka), 
1988, hlm. 92. 
4
Imam Al Ghazali, Op.Cit, hlm. 81. 
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pemurah seperti orang yang memiliki kemauan yang kuat untuk mendermakan 
kekayaannya berarti orang tersebut telah mapan dan permanen kemauan tersebut 
di dalam jiwanya. Kemudian seseorang yang jarang menderma dan kalaupun 
melakukan derma karena adanya faktor-faktor luar, maka hal ini tidak dapat 
dipandang sebagai orang yang berakhlak pemurah. Syarat kedua melahirkan 
berbagai aktvitas spontan tanpa petimbangan mendalam. Sehingga seorang 
dengan sifat dermawan menjadi lebih ringan tangan. Kedua syarat inilah yang 




Menurut Ghazali, jika seseorang dengan akhlak terpuji terhadap manusia, 
maka besar kemungkinan dia  berakhlak yang baik pada Tuhannya. Akhlak 
kepada Tuhan dirancang sebagai refleksi keadaan hubungan manusia dengan 
Tuhan. Kondisi dimaksudkan untuk menjadi baik dan terkadang buruk. Moralitas 
terhadap sesama merupakan refleksi hubungan manusia dengan orang lain dalam 
kehidupan yang terintegrasi secara sosial.
6
 
Ibnu Maskawaih memandang akhlak berupa keadaan alam bawah sadar yang 
meiliki spirit atau pengaruh bagi manusia dalam berprilaku tanpa perlu melalui 
pertimbangan. Terdapat dua situasi, yang pertama ialah alami dan berasal dari 
karakter, misalnya seseorang yang mudah marah dengan hal-hal kecil atau 
menghadapi peristiwa sepele. Kedua, keadaan ini diciptakan melalui kebiasaan dan 




Teori akhlak Ibnu Miskawaih didasarkan dari banyak pengaruh 
seperti pemikiran filsuf Yunan, ajaran hukum Islam, buah dari kisah pribadi. 
Ibnu Miskawaih menggabungkan nubuat hukum Islam dan akhlak pada 
filsafat. Akan tetapi, Ibnu Maskawaih menolak beberapa pandangan 
pemikiran Yunani bahwa akhlak  berasal dari karakter dan tidak dapat 
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Ibid, hlm. 82. 
6
Rahman Ritonga, Akhlak Merakit Hubungan dengan Sesama Manusia, (Surabaya: Amalia 
Computindo, 2005), hlm. 12. 
7
Ibnu Miskawaih, Tahdzib Al Akhlak, Terjamahan Helmi Hidayat, Menuju Kesempurnaan 
Akhlak, (Jakarta:Mizan), 1994, hlm. 56 
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Menurut al-Ghazali, akhlak merupakan sikap (kehidupan) dimana telah 
bersemayam dalam jiwa, yang kemudian melahirkan prilaku secara alami yang 
tidak memerlukan pemikiran atau perhitungan untung rugi. Sikap ini, yang 
melahirkan prilaku terouji, baik dalam pikiran dan juga perbuatan. Dan ketika itu 
melahirkan prilaku buruk maka disebut kebiasaan buruk.. 
Menurut Ibnu Maskawaih, akhlak ialah keadaan mental yang melahirkan 
kecenderungan seseorang untuk bertindak  tanpa perhitungan mengenai baik dan 
buruk. Kondisi ini dapat dibedakan menjadi dua, yang pertama lahir dari  sifat asli 
dan yang kedua merupakan kebiasaan yang diulang-ulang. Mungkin tindakan 
terus-menerus, baru kemudian menjadi bakat dan karakter. 
Melihat kondisi akhlak masyarakat saat ini yang mengalami degradasi 
moral maka penulis tertarik mengangkat penelitian dengan judul: Akhlak 
Menurut Al-Ghazali dan Ibnu Miskawaih. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka alasan pemilihan judul penelitian 
ini ialah sebagai berikut:  
1. Terjadinya degradasi akhlak pada zaman globalisasi ini diantara sesama 
manusia secara umum dan antara sesama muslim secara khusus.  
2. Kurangnya literatur yang berkaitan dengan akhlak menurut Al-Ghazali dan 
Ibnu Miskawaih.  
3. Adanya analisis akhlak menurut Al-Ghazali dengan Ibnu Miskawaih dapat 
dijadikan sebagai acuan bagi manusia secara umum dan antara sesama muslim 
secara khusus untuk memperbaiki dan meningkatkan akhlaknya.  
 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Akhlak Menurut Al-Ghazali? 
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Hasyimsyah Nasut ion, Filsafat Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama), 1999, hlm. 56. 
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2. Bagaimana Akhlak Menurut Ibnu Miskawaih? 
3. Bagaimana Perbandingan Akhlak Menurut Al-Ghazali dan Ibnu Miskawaih? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penulis dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui akhlak menurut Al-Ghazali. 
2. Untuk mengetahui akhlak menurut Ibnu Miskawaih. 
3. Untuk mengetahui perbandingan akhlak menurut Al-Ghazali dan Ibnu 
Miskawaih. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini ialah: 
1. Secara teoritis menambah pemahaman mengenai hukum acara secara umum 
dan hukum acara perdata serta memudahkan dalam memahami  pendekatan 
akhlak menurut Al-Ghazali dan Ibnu Miskawaih. 
2. Menambah referensi bagi peneliti lainnya bagi orientasi serta cakupan tema 
penelitian yang sama. 
3. Secara praktis, diharapkan sebagai masukan bagi bagi manusia secara umum 
dan antara sesama muslim secara khusus untuk memperbaiki dan 
meningkatkan akhlaknya.. 
 
F. Tinjauan Kepustakaan 
Tinjauan penelitian yang mengjadi rujukan dalam penulisan penelitian ini 
ialah : penelitian yang dilkakukan oleh Syafa‟atul Jamal (2017) dengan judul 
penelitian Konsep Akhlak Menurut Ibn Miskawaih. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa akhlak dalam pandangan Ibnu Miskawaih ialah keadaan 
pikiran yang menghasilkan tindakan atau tindakan spontan tanpa ada unsur drama, 
rekayasa atau paksaan. Suatu tindakan dapat menjadi moral hanya jika terus dilatih 
dan digunakan menjadi suatu sifat dan akhirnya menjadi suatu karakter. 
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Penelitian selanjutnya ialah dari Nurul Azizah (2017) dengan judul Konsep 
dan pentiknya Pendidikan Akhlak  Ibnu Maskawih untuk pembangunan karakter  
di Indonesia. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Akhlak islami kemudian 
menduduki posisi penting sebagai objek kajian  para pemikir Islam klasik atau 
filosof Muslim periode klasik, khususnya Ibnu Maskawih. Hal ini menunjukkan, 
isu kepribadian merupakan poko dari proses pendidikan sejak awal dan bahwa tren 
pendidikan karakter tidak lepas dari etika atau upaya pengembangan karakter yang 
telah menarik perhatian para profesional pendidikan. memperkaya kehidupan suatu 
bangsa. 
Penelitian selanjutnya ialah dari Luluq Ulul Ilmi (2018) dengan judul 
Unsur-Unsur Tahdzīb Al-Akhlāq Karya Ibnu Miskawaih pada Bimbingan 
Konseling Permendiknas. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa unsur-unsur 
yang terkandung dalam karya Ibnu Miskeveyh,  Tahdzīb al-Akhlāq dalam 
Pedoman Permendiknas. Dimana penerapan kedua teori tersebut dapat 
mengantarkan siswa menjadi manusia yang matang emosional dan akademisnya, 
serta tentunya penuh dengan talenta. Dengan pertimbangan beragam masalah 
dalam membuat keputusan yang cermat dan bijaksana sekaligus bertanggung 
jawab atas tindakannya. Etika yang diterapkan Ibnu Miskawaih dalam 
Konselingnya merupakan bentuk relasi yang setara. Dengan demikian, kedua 
konsep tersebut dapat dijadikan referensi sebagai usaha pembentukan akhlak 
melalui pemantauan orang tua di rumah, guru di sekolah, dan dengan bantuan 
tokoh masyarakat. Hikmah yang bisa didapat dari pembinaan akhlak bisa menjadi 
jalan dalam merekontruksi akhlak yang sebelumnya kurang baik. Konsep etika 
Ibnu Miskawaih dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam upaya 
pembinaan akhlak khususnya di kalangan anak muda.. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Dalam rangka memberikan kemudahan bagi pembaca untuk memahami isi 
penelitian ini, maka penulis menyusun kontruksi penulisan dalam lima bab yang 
terdiri dari sub-sub masing-masing bab yaitu : 
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BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini memberikan ulasan permukaan mengenai inti-inti 
pembahasan serta alasan penulisan penelitian ini, bab ini terdapat 
beberapa sub-bab seperti latar belakang masalah, alasan pemilihan 
judul, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, sistematika 
penulisan.  
BAB II LANDASAN TEORITIS 
 Bab mempersembahkan ulasan mengenai pengertian akhlak, jenis-
jenis akhlak, ruang lingkup akhlak, tinjauan kepustakaan. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab memberikan ulasan mengenai teknik atau metode yang akan 
penulis gunakan dalam penelitian ini. Yaitu jenis penelitian, 
sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis 
data. 
BAB IV PEMBAHASAN  
Bab ini berisi tentang Biografi Al-Ghazali dan Ibnu Miskawaih, 
karya-karyanya, pengertian akhlak, serta konsep akhlak menurut 
Al-Ghazali dan Ibnu Miskawaih. 
BAB V PENUTUP 








A. Pengertian Akhlak 
Akhlak disadur dari kosakata bahasa Arab, al-khulq yang berarti pola fikir 
manusia, akhlak dasar dan akhlak. Setiap manusia dilahirkan dengan karakter 




 وِ انِ رَ ص نَ يُ  وْ أَ  وِ انِ دَ و  هَ يُ  اهُ وَ بَ أَ , فَ ةِ رَ طْ فِ ى الْ لَ عَ  د  وْ ُكلُّ َمْولُ 
Artinya : 
“Setiap manusia dilahirkan berdasarkan fitrahnya, lalu kedua orang 




Maksud fitrah dalam hadits ini telah dimaknai oleh teologi agama, yang 
meliputi ajaran kebenaran dan kesucian. Ajaran ini lahir disebut karakter 
esensialnya, agar tiap insan senantiasa berbalik menuju jalan yang lurus dan 
bersih serta membenci kemaksiatan dan ketidakadilan.
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Dari akar kata al-khulq terbentuk kosa kata al-akhlaq, al-khaliq dan al-
makhluk. Al-Akhlaq merupakan dorongan dalam jiwa seseorang untuk 
merekaberbuat (baik atau buruk) sebelum mereka dapat berpikir logis dan 




Menurut Ahmad Amin, akhlak ialah kebiasaan seseorang. Atau hasrat 
untuk melakukan sesuatu dan itu dilakukan berulang-ulang, dengan mudah 
dilakukan tanpa banyak berpikir.
12
 
Akhlak secara potensial dalam jiwa, tidak berwujud dan tidak dapat diukur 
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oleh indera manusia. Dilihat dari perbuatan kebiasaan apakah akhlak seseorang 
itu baik atau buruk, dan ini disebut perbuatan akhlak. Jika perilaku itu bukan 
merupakan hal tercela  serta termasuk kebiasaan maka dikategorikan akhlak yang 
baik begitupula berlaku kebalikan. Oleh karena itu, perilaku seseorang ialah 
cerminan akhlaknya, bukan karakternya sendiri.
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Menurut Al-Ghazali akhlak ialah kondisi fikiran yang tetap (hay'a fin 
Rashika), bukan pengetahuan tentang baik dan buruk (ma'fira). Akhlak mengacu 
pada kemampuan mental yang dengan mudah menghasilkan tindakan atau 
praktik tanpa pemikiran atau faktor tertentu. Jika stabilitas smacam itu 
melahirkan perbuatan baik itu disebut akhlak terpuji. Perilaku menjijikkan yang 
dihasilkan pada kondisi stabilitas mental disebut akhlak yang buruk.
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Menurut Al-Ghazali pengertian akhlak mengacu pada keadaan akal 
manusia (ash-syuratu'l-batine), akhlak harus memiliki keadaan batin yang baik. 
Ada empat bagian (kekuatan) dalam pikiran manusia, termasuk jiwa, dan pada 
orang yang berbudi pekerti yang baik, semua kemampuan ini tetap baik, dan 
selaras satu sama lain..
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Menurut Ibnu Miskawaih bahwa akhlak kondisi mental atau suasana hati 
yang mendorong seseorang dalam bertindak tanpa melalui aktivitas berfikir secara 
mendalam. Prilaku atau aktivitas yang dilakukan tiap insan dapat dikategorikan 
dalam dua unsur, unsur naluriah watak dan unsur kebiasaan dan amalan. Menurut 
Miskawaih, akhlak yang baik berarti tidak berbagai tingkah laku yang dapat 




Menurut Al-Hasan, akhlak terpuji dapat dideteksi melalui wajah yang cerah 
dan berseri-seri, dan kedermawanan. Menurut Al-Wasithi Allah SWT tidak boleh 
dibicarakan atau dibicarakan oleh orang lain karena kekuatan makfirat dan orang 
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M. Abul Quasem, Op.Cit, hlm. 81. 
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Ibid, hlm. 82. 
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Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin Pensucian Jiwa, Diterjemahkan dan Diintisarikan oleh 
Muhammad Ereska, (Jakarta: Iqra Kurnia Gemilang), 2005, hlm. 23. 
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B. Jenis-Jenis Akhlak 




1) Akhlak yang terpuji (al-akhlak al-mahmudah) 
Merupakan akhlak yang tidak bertentangan dengan Al-Qur‟an dan al-sunnah. 
2) Akhlak yang tercela (al-akhlak al-madzmumah) 
Jika perbuatan itu tidak sejalan dengan petuah-petuah dalam agama Islam 
disebut akhlak tercela. Insan dengan perasaan takut kepada sang pencipta 
dalam hatinya,  tidak akan melakukan dosa besar sedangkan insan yang tidak 
ada rasa takut dalam dadanya berarti tidak percaya pada hukuman atau adzab-
Nya, bahkan  akan berani merubah tatanan dan berpaling darinya.
19
 
                           
                         
                      
 
Artinya: 
Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang yang 
menyerukan Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharapkan 
keridahaan-Nya, janganlah keduanya matamu berpaling dari mata 
mereka (karena) mengharapkan perhiasan dunia ini, dan janganlah 
kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari 
mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan ialah 
keadaannya melewati batas. 
(Q.S. Al-Kahfi:28)  
 




Rahman Ritonga, Op.Cit, hlm. 12. 
19
Imam Al-Ghazali, Cara Memperoleh Hidayah Allah Meraih Puncak Makfirat Kitab 
Bidayatul Hidayah, Penyunting Muhammad Khatib, (Jakarta: Mitrapress), 2013, hlm. 293. 
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Berdasarkan objeknya, oleh para ulama, akhlak terbagi atas:
20
 
1) Akhlak kepada Allah 
2) Akhlak kepada sesama manusia 
Mencakup segala aspek interaksi manusia dengan kehidupan sosialnya. 
3) Akhlak kepada alam selain manusia 
Merupakan segala aktivitas yang berkaitan dengan sikap insan dalam 
pemanfaatan sumber daya alam untuk kepentingan hidupnya.. 




1) Akhlaq al karimah (akhlak terpuji) 
Akhlak terpuji serta lurus berdasarkan syariat Islam. Akhlak terpuji lahir 
dengan karakter yang baik. Akhlak terpuji ialah sikap yang ada dalam diri 
manusia sebagai tanda kepatuhan pada  peraturan serta hukum Islam dan 
yang memanifestasikan dirinya baik pada praktik batin seperti dzikir dan doa, 
dan dalam kebajikan. bentuk setengah baya dari praktik ekstrovert seperti 
ibadah dan interaksi dalam kehidupan sosial.. 
2) Akhlaq al mazmumah (akhlak tercela) 
Akhlak tercela muncul dari sifat-sifat yang buruk, sikap dan perilaku 
menyimpang dari hukum, perintah dan larangan Allah, serta menyalahi akal 
dan fitrah, melalui perbuatan dan perkataan yang salah. sikap yang 
memanifestasikan dirinya dengan sikap buruk seperti iri, dengki, gengsi, 
sombong, angkuh dan hina, serta merupakan kebiasaan melanggar ketentuan 
ajaran Islam. perbuatan eksternal seperti kemunafikan, perzinahan, 
kecemburuan, orang lain, rasa bersalah dan kejahatan lainnya. 
Akhlak dapat ditinjau atau dikelompokkan berdasarkan sudut 








Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al Quran, (Jakarta : PT Raja Grafindo 
Persada), 2014, hlm. 74. 
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a. Akhlak Dharuri 
Akhlak dharuri ialah akhlak asal, yang dimaknai sebagai pemberian langsung 
dari Tuhan, bukan hasil dari proses pendidikan, kebiasaan dan latihan. Akhlak 
ini umumnya hanya dapat ditemukan pada insan-insan mulia dimana statusnya 
dilindungi dari perilaku menyimpang yang dilarangan Allah, mereka ialah 
para Nabi dan Rasul-Nya. Insan yang terlahir dengan akhlak dan kebajikan 
yang mulia. 
b. Akhlak Muhtasabi 
Akhlak muhtasabi ialah karakter yang lahir melalui usaha atau pengembangan 
dari  aktivitas pendidikan, latihan, dan pembiasaan kebiasaan baik dan pikiran 
lurus. Karakter ini tidak akan terjadi tanpa latihan, latihan dan pembiasaan. 
Umumnya ada pada kebanyakan orang 
.Menurut Aminuddin bahwa akhlak terbagi jenis-jenis akhlak yaitu:
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a) Akhlak terpuji (akhlakul mahmudah) 
Akhlak yang terpuji ialah karakter yang benar, lurus dan sejalan dengan 
etika moral maupun agama. 
b) Akhlak tercela (akhlakul madzmumah). 
Akhlak ini merupakan segala sesuatu yang secara tegas dilarang, dibenci, 
dan bertentangan dengan akhlak yang terpuji oleh Allah. Beberapa contoh 
moralitas psikis ialah berbohong, sombong, cemburu, kikir, dll.
24
 
Etika dalam Islam dilandaskan pada Al-Qur'an dan Sunnah atau Hadits 
Nabi. Kedua patokan ini sebagai pusat dari segala fondasi yang menjadi pedoman 
aktivitas seluruh umat Islam yang mengamalkan ajaran Islam dalam menjalankan 
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Aminuddin, Membangun Karakter dan Kepribadian melalui Pendidikan Agama Islam, 
(Jakarta: Graha Ilmu), 2006, hlm. 96. 
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M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif al-Quran, (Jakarta: Amzah, 2007), 
hlm 12. 
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Ali Mudlofir, Konsep, Strategi dan Aplikasinya dalam Peningkatan Mutu Pendidikan 
di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Press), 2013, Hlm. 40 
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C. Ruang Lingkup Akhlak 
Merupakan tingkah laku atau perbuatan seseorang sebagai penjelmaan 
(manifestasi) sifat-sifat mental yang terbatas pada hati. Apa yang mungkin disebut 
tindakan akhlak seseorang meliputi:
26
 
1) Perbuatan termasuk kebiasaan yang membentuk kepribadiannya. 
2) Perbuatan dieksekusi tanpa pertimbangan panjang. 
3) Perbuatan lahir dar keinginan hati tana paksaan. 
4) Perbuatan dilakukan dengan sungguh-sungguh. 
5) Perbuatan itu dilakukan ringan hati (untuk perbuatan baik) 
6) Tidak melahirkan perasaan marah atau malu. 
Kejahatan yang dilakukan sekali atau dua kali seumur hidup tidak bisa 
dijadikan ukuran akhlak yang buruk. Karena bukan merupakan kebiasaan selain 
itu, maka perbuatan tersebut tidak terjadi sesuai dengan keinginan hati, karena 
pada akhirnya ia menyesali apa yang telah dilakukannya. Jika pekerjaan buruk 
sudah menjadi kebiasaan, jangan merasa menyesal saat melakukannya. Masalah 
baik dan buruk ialah masalah manusia, indikator benar, salah ialah kondisi yang 
mengiringi segala prilaku manusia. sehingga menarik untuk menjadi pembahasan 
serta melahirkan beragam rumusan pendapat ketika mengevaluasi suatu tindakan. 
Oleh karena itu, tidak mengherankan jika suatu tindakan dianggap baik oleh 
sebagian orang dan buruk oleh sebagian lainnya. Persepsi tentang dimensi yang 
digunakan untuk mengevaluasi suatu tindakan, yaitu:
27
 
Menurut Muhammad Daud Ali bahwa ruang lingkup akhlak terdiri dari 
beberapa bagian sebagaimana yang telah dijelaskan yaitu:
28
 
1. Akhlak kepada Allah (Kholik) 
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a. Mentauhidkan Allah 
Mentauhidkan Allah yaitu percaya serta meyakini Allah sebagai zat yang 
satu. 
b. Taqwa 
Taqwa Bisa dimaknai  sebagai bentuk ketaatan pada perintah-Nya dan 
meninggalkan larangan-Nya. 
c. Senantiasa berdoa dan hanya meminta kepada Allah.; 
2. Akhlak kepada Makhluk (Seluruh Ciptaan Allah) 
Akhlak kepada Makhluk bisa dikelompokkan menjadi dua yaitu: 
a. Akhlak kepada Manusia 
Akhlak yang dimaksud bisa ditinjau dalam beberapa sisi seperti : 
1) Akhlak kepada Rasulullah (Nabi Muhammad SAW) 
Ragam akhlak kepada Rasulullah antara lain:  
a) Mencintai Rasulullah melalui pengamalan sunnahnya 
b) Menjadikan Rasulullah sebagai panutan. 
c) Mengukuti anjuran beliau dalam menjalani kehidupan. 
2) Akhlak kepada Orang Tua 
Akhlak kepada orang tua antara lain: 
a) Memiliki perasaan kasih serta hormat dengan paripurna lebih dari 
kerabat lainnya 
b) Tidak berhadapan atau berinteraksi dengan perasaan tinggi atau 
sombong melainkan senantiasa rendah hati kepada keduanya 
dengan penuh kasih saying. 
c) Membangun komunikasi yang santun dan memilih  kalimat yang 
sopan. 
3) Akhlak kepada  Diri Sendiri 
Akhlak kepada diri sendiri berupa: 
a) Senantiasa tekun membersihkan diri mampu menjadi pribadi yang 
bersih serta suci lahiriah maupun batiniah  
15 
 
b) Memakai pakian yang layak serta mampu melindungi aurat dari 
pandangan orang-orang asing sebagaiman yang diatur oleh hukum 
serta akhlak islam,  
c) Mengamalkan sikap jujur serta jauh dari kebohongan baik prilaku 
maupun perkataan. 
4) Akhlak kepada Keluarga dan Karib Kerabat 
Akhlak kepada keluarga dan karib kerabat antara lain: 
a) Membangun kasih sayang antar kerabat 
b) Senantiasa menjalankan kewajiban-kewajiban demi terwujudnya 
pencapaian hak. 
c)  Berbakti kepada Ibu Bapak 
5) Akhlak kepada Tetangga 
Akhlak kepada tetangga antara lain: 
a) Saling mengunjungi 
b) Saling bantu diwaktu senang lebih-lebih tatkala susah 
c) Saling beri-memberi 
6) Akhlak kepada Masyarakat 
Adapun akhlak kepada masyarakat antara lain : 
a) Mempersembahkan pelayanan yang terbaik kepada tamu 
b) Menaati serta menjalankan nilai serta norma yang hidup dalam  
masyarakat setempat. 
c) Ringan tangan dalam mempersembahkan pertolongan dalan 
kebaikan dan takwa 
b. Akhlak kepada selain Manusia (Lingkungan Hidup) 
Akhlak kepada selain manusia (lingkungan hidup) antara lain :
29
 
a) Memiliki jiwa yang lapang dalam upaya senantiasa merawat 
kelestarian alam; 
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Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada), hlm. 152. 
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b) Mengambil manfaat dari berbagai keanekaragaman hayati dengan jalan 
yang baik serta bermartabat tanpa merusak atau memberikan pengaruh 
merugikan bagi lingkungan sekitar, 
































A. Jenis Penelitian 
Peneliti melakukan penelitian kepustakaan (library research) yang 
merupakan rangkaian kegiatan yang berhubungan dengan  koleksi perpustakaan, 




B. Sumber Data Penelitian 
Sumber data  diambil dari dari bahan-bahan kepustakaan yang 
dikategorikan sebagai berikut : 
a. Data Primer 
.Referensi yang menjadi sumber data primer ialah data yang diambil dari 
sumber utama yaitu kitab Etika Al-Ghazali yang diterjemahkan oleh M. 
Abdul Quasem dan kitab Terjemahan Helmi Hidayat, Ibnu Miskawaih 
Tahdzib Al Akhlak.. 
b. Data sekunder 
Sumber data sekunder sebagai pelengkap data penelitian yang diulas oleh 
penulis. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian teknik pengumpulan data kepustakaan dilakukan melalui 
beragam kegiatan  seperti membaca, merekam dan mengolah bahan penelitian dari 
berbagai buku dan kajian ilmiah yang relevan dengan tulisan yang dibuat. Data 
pendukung ialah kajian terhadap refleksi Imam Ghazali dan Ibnu Miskawaih tentang 
akhlak.  
 
D. Teknik Analisis Data 
Data yang didapatkan kemudian diramu sejalan dengan masalah pokok 
penelitian menjadi ulasan berupa kalimat yang menggambbarkan perolehan data. 
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Selanjutnya penulis membandingkan data tersebut dengan literatur, pendapat–
pendapat ahli yang berhubungan dengan penelitian ini. Tahapan akhir dari analisis 
data ialah menyajikan penelitian dan pembahasan dalam bentuk kesimpulan 
secara Induktif yaitu suatu cara menarik kesimpulan poin-poin khusus kepada 






1. Akhlak dalam sudut pandang Al-Ghazali ialah karakter yang telah mengakar 
pada jiwa (hay'ah) dan berbuah tindakan dengan yang ringan untuk 
dilakukan walaupun tanpa perhitungan mendalam. Ketika tindakan yang 
hadir dalam bentuk kebaikan maka dikategorikan akhlak yang baik. Dan jika 
sebaliknya maka dikategorikan akhlak buruk. 
2. Akhlak dalam sudut pandang Ibnu Maskawaih ialah suatu kondisi yang 
memberikan dorongan pada jiwa dalam bertindak pada keadaan tertentu 
tanpa berpikir. karena sifat aslinya dan sebagian lagi karena kebiasaan yang 
diulang-ulang. Mungkin tindakan dilakukan dengan akal dan logika, 
kemudian dilakukan terus-menerus, kemudian ada bakat dan karakter.. 
3. Perbandingan akhlak menurut Al-Ghazali dan Ibnu Miskawaih ialah Al-
Ghazali membagi 4 pokok utama akhlak yaitu kebijaksanaan, keadilan, 
keberanian dan kesucian pribadi. Ibnu Miskawaih membagi 3 pokok utama 
akhlak yaitu kebijaksanaan, keberanian dan menjaga kesucian. 
B. Saran 
1.  Setiap individu harus menyadari makna perdamaian sebagai  perwujudan 
akhlak mulia dan harus memiliki kesadaran berbuat baik kepada sesama 
warga negara.. 
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